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MSME Development Strategies in the Digital Era 
 
Abstract. Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a significant role in supporting 
Indonesia's economic growth. The rapid development of digital technology has created opportunities 
for MSMEs to enhance their competitiveness through the utilization of social media, online 
marketplaces, digital payment systems, and other supporting technologies. However, the digital 
transformation process also presents several challenges, including low levels of digital literacy, limited 
human resources, insufficient capital, and unequal access to technological infrastructure. This study 
aims to analyze the condition of MSMEs in the digital era, identify the challenges encountered during 
the digital transformation process, and examine development strategies that can be implemented to 
improve competitiveness and business sustainability. This research employed a qualitative approach 
using a descriptive research design through a library research method. Data were collected from 
various scientific sources, including journal articles, books, conference proceedings, research reports, 
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and relevant official publications. The data were analyzed using qualitative data analysis techniques 
consisting of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings indicate that 
digitalization enables MSMEs to expand market reach, improve operational efficiency, and strengthen 
customer relationships. However, the success of digital transformation is strongly influenced by the 
readiness of human resources, adaptability, and support from various stakeholders. Therefore, MSME 
development strategies in the digital era should focus on enhancing digital literacy, optimizing the use 
of digital platforms, strengthening innovation, and fostering collaboration among the government, 
business actors, educational institutions, financial institutions, and technology companies. The 
implementation of these strategies is expected to enhance competitiveness, ensure business 
sustainability, and increase the contribution of MSMEs to Indonesia's national economic growth. 
 
Keywords: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs), digital transformation, development 
strategy, digitalization, competitiveness. 
 
Abstrak. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang berperan 
penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia. Perkembangan teknologi digital 
memberikan peluang bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing melalui pemanfaatan media sosial, 
marketplace, sistem pembayaran digital, dan berbagai teknologi pendukung lainnya. Namun, proses 
transformasi digital juga menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya literasi digital, 
keterbatasan sumber daya manusia, keterbatasan modal, serta belum meratanya infrastruktur 
teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi UMKM di era digital, mengidentifikasi 
tantangan yang dihadapi dalam proses transformasi digital, serta mengkaji strategi pengembangan 
yang dapat diterapkan untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif melalui metode studi 
kepustakaan (library research). Data dikumpulkan dari berbagai sumber ilmiah, seperti jurnal, buku, 
prosiding, laporan penelitian, dan publikasi resmi yang relevan, kemudian dianalisis menggunakan 
teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
digitalisasi mampu memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi operasional, dan 
memperkuat hubungan dengan pelanggan. Namun, keberhasilan transformasi digital sangat 
dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia, kemampuan beradaptasi, serta dukungan dari 
berbagai pemangku kepentingan. Oleh karena itu, strategi pengembangan UMKM di era digital perlu 
dilakukan melalui peningkatan literasi digital, optimalisasi pemanfaatan platform digital, penguatan 
inovasi, serta kolaborasi antara pemerintah, pelaku usaha, lembaga pendidikan, lembaga keuangan, 
dan perusahaan teknologi. Penerapan strategi tersebut diharapkan dapat meningkatkan daya saing, 
keberlanjutan usaha, dan kontribusi UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. 
 
Kata kunci : UMKM, transformasi digital, strategi pengembangan, digitalisasi, daya saing. 
 
 

 
PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang 
memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia. UMKM tidak hanya 
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional, tetapi juga menjadi 
penyedia lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta 
mendorong pemerataan pembangunan di berbagai daerah. Ketahanan UMKM dalam 
menghadapi berbagai kondisi ekonomi menjadikannya sebagai salah satu pilar 
penting dalam menjaga stabilitas perekonomian nasional (Yusuf et al., 2022). Oleh 
karena itu, pengembangan UMKM perlu terus dilakukan agar mampu meningkatkan 
daya saing di tengah perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis dan 
kompetitif. 
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Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang sangat 
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam aktivitas ekonomi dan 
bisnis (S et al., 2024). Kemajuan internet, media sosial, platform perdagangan 
elektronik (e-commerce), sistem pembayaran digital, serta berbagai aplikasi 
pendukung usaha telah mengubah cara pelaku usaha memasarkan produk, menjalin 
komunikasi dengan pelanggan, dan mengelola operasional bisnis. Transformasi 
digital memberikan peluang yang besar bagi UMKM untuk memperluas jangkauan 
pasar, meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya pemasaran, serta 
memperkuat daya saing baik di tingkat nasional maupun internasional   (Aulia, 2025). 
Dengan memanfaatkan teknologi digital secara optimal, UMKM memiliki 
kesempatan untuk berkembang lebih cepat dan mampu beradaptasi terhadap 
perubahan perilaku konsumen yang semakin mengandalkan layanan berbasis digital. 

Meskipun demikian, proses digitalisasi UMKM tidak selalu berjalan dengan 
mudah. Masih banyak pelaku UMKM yang menghadapi berbagai kendala dalam 
mengadopsi teknologi digital, seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan sumber 
daya manusia, kurangnya akses terhadap pembiayaan, serta belum meratanya 
infrastruktur teknologi di berbagai wilayah (Purnomo, 2024). Selain itu, persaingan 
bisnis yang semakin ketat menuntut pelaku UMKM untuk terus berinovasi agar 
mampu mempertahankan eksistensinya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
transformasi digital bukan hanya sekadar penggunaan teknologi, tetapi juga 
memerlukan kesiapan sumber daya, strategi bisnis yang tepat, serta kemampuan 
beradaptasi terhadap perubahan lingkungan usaha (Viswanathan, 2022). 

Di sisi lain, era digital juga menghadirkan peluang yang sangat besar bagi 
pengembangan UMKM. Pemanfaatan media sosial, marketplace, pemasaran digital 
(digital marketing), analisis data pelanggan, hingga sistem pembayaran elektronik 
mampu membantu pelaku usaha meningkatkan produktivitas dan memperluas akses 
pasar tanpa dibatasi oleh wilayah geografis. Oleh karena itu, penerapan strategi 
pengembangan UMKM berbasis digital menjadi kebutuhan yang tidak dapat 
dihindari agar UMKM mampu bertahan, tumbuh, dan memiliki daya saing yang 
berkelanjutan di tengah perkembangan teknologi yang berlangsung sangat cepat 
(Ramdani et al., 2021). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian yang lebih mendalam 
mengenai strategi pengembangan UMKM di era digital. Penelitian ini berfokus pada 
upaya untuk memahami bagaimana kondisi UMKM dalam menghadapi 
perkembangan teknologi digital, mengidentifikasi berbagai tantangan yang muncul 
selama proses transformasi digital (Satya Arisena Hendrawan1? , Afdhal Chatra2, 
Nurul Iman3, Soemarno Hidayatullah4, 2024) , serta mengkaji strategi yang dapat 
diterapkan agar UMKM mampu meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 
usahanya (Bahtiar et al., 2025). Kajian ini menjadi penting mengingat keberhasilan 
transformasi digital tidak hanya bergantung pada pemanfaatan teknologi, tetapi juga 
pada kemampuan pelaku usaha dalam mengelola perubahan, memanfaatkan 
peluang, serta menyusun strategi yang sesuai dengan perkembangan pasar. 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh gambaran yang 
komprehensif mengenai kondisi UMKM di era digital, tantangan yang dihadapi 
dalam proses digitalisasi, serta berbagai strategi pengembangan yang relevan untuk 
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diterapkan. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi secara 
teoritis dengan memperkaya kajian mengenai pengembangan UMKM berbasis digital 
dan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. Selain itu, secara praktis penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pelaku UMKM dalam 
merancang strategi bisnis yang lebih efektif, meningkatkan kemampuan adaptasi 
terhadap perkembangan teknologi, serta memperkuat daya saing usaha (Putri1, 2025). 
Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam 
merumuskan kebijakan yang mendukung percepatan transformasi digital UMKM, 
sedangkan bagi akademisi penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber referensi 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan digitalisasi dan 
pemberdayaan UMKM (Haqqi, 2023). 

Dengan demikian, penelitian mengenai strategi pengembangan UMKM di era 
digital memiliki urgensi yang tinggi karena tidak hanya memberikan pemahaman 
mengenai kondisi dan tantangan yang dihadapi pelaku UMKM, tetapi juga 
menawarkan strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan daya saing, 
produktivitas, dan keberlanjutan usaha (Bahtiar et al., 2025). Seiring dengan semakin 
pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, kemampuan UMKM 
dalam memanfaatkan digitalisasi akan menjadi salah satu faktor utama yang 
menentukan keberhasilan usaha serta kontribusinya terhadap pertumbuhan 
ekonomi nasional di masa mendatang (Santoso et al., 2025). 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan untuk memperoleh 
pemahaman yang mendalam mengenai kondisi UMKM dalam menghadapi era 
digital, berbagai tantangan yang muncul dalam proses transformasi digital, serta 
strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 
usaha. Penelitian ini berfokus pada pengkajian berbagai fenomena yang berkaitan 
dengan digitalisasi UMKM melalui analisis terhadap data dan informasi yang 
diperoleh dari berbagai sumber yang relevan sehingga mampu memberikan 
gambaran yang komprehensif mengenai strategi pengembangan UMKM di era 
digital. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan (library 
research) dengan mengumpulkan berbagai sumber ilmiah, seperti artikel jurnal 
nasional dan internasional, buku, prosiding, laporan penelitian, peraturan 
pemerintah, serta data resmi yang berkaitan dengan perkembangan UMKM dan 
transformasi digital. Selain itu, data juga diperoleh dari publikasi lembaga 
pemerintah maupun organisasi yang memiliki kredibilitas dalam bidang UMKM dan 
ekonomi digital. Seluruh sumber dipilih berdasarkan relevansi, validitas, dan 
keterkinian informasi sehingga data yang digunakan dapat mendukung analisis 
penelitian secara objektif dan ilmiah. 

Teknik analisis data menggunakan model analisis kualitatif yang meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi 
data, berbagai informasi yang telah diperoleh diseleksi dan dikelompokkan sesuai 
dengan fokus penelitian, yaitu kondisi UMKM, tantangan transformasi digital, dan 
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strategi pengembangannya. Selanjutnya, data disajikan secara sistematis dalam 
bentuk uraian deskriptif untuk mempermudah proses interpretasi. Tahap akhir 
dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis sehingga diperoleh 
pemahaman yang utuh mengenai strategi pengembangan UMKM di era digital 
beserta implikasinya bagi pelaku usaha, pemerintah, dan pihak terkait lainnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi UMKM di Era Digital 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat 
penting dalam mendukung perekonomian Indonesia. Seiring dengan perkembangan 
teknologi informasi, UMKM mengalami perubahan yang cukup signifikan dalam 
menjalankan aktivitas usahanya. Digitalisasi telah mengubah pola bisnis 
konvensional menjadi lebih modern melalui pemanfaatan internet, media sosial, 
marketplace, serta sistem pembayaran digital. Perubahan tersebut memungkinkan 
pelaku UMKM menjangkau konsumen yang lebih luas tanpa dibatasi oleh lokasi 
geografis. Selain itu, penggunaan teknologi digital juga membantu meningkatkan 
efisiensi operasional, mempercepat proses transaksi, dan mempermudah komunikasi 
antara pelaku usaha dengan pelanggan (Difky et al., 2026). 

Hasil kajian menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM mulai menyadari 
pentingnya transformasi digital sebagai upaya mempertahankan daya saing. 
Pemanfaatan media sosial seperti Instagram, Facebook, dan TikTok, serta platform e-
commerce seperti Shopee dan Tokopedia, menjadi sarana utama dalam memasarkan 
produk (Sahrul & Nuringsih, 2023). Selain itu, penggunaan layanan pembayaran 
digital dan aplikasi pencatatan keuangan juga mulai diterapkan untuk meningkatkan 
efektivitas pengelolaan usaha. Kondisi ini menunjukkan bahwa digitalisasi telah 
menjadi kebutuhan bagi UMKM dalam menghadapi perubahan perilaku konsumen 
yang semakin mengutamakan kemudahan, kecepatan, dan aksesibilitas dalam 
bertransaksi (Silaban & Sitompul, 2025). 
 
Tantangan UMKM dalam Transformasi Digital 

Meskipun memberikan berbagai peluang, proses transformasi digital masih 
menghadapi sejumlah tantangan. Berdasarkan hasil kajian literatur, kendala utama 
yang dihadapi UMKM adalah rendahnya literasi digital pelaku usaha. Banyak pelaku 
UMKM yang belum memiliki kemampuan memanfaatkan teknologi secara optimal, 
baik dalam pemasaran digital, pengelolaan data pelanggan, maupun penggunaan 
aplikasi bisnis. Kondisi tersebut menyebabkan pemanfaatan teknologi belum mampu 
memberikan hasil yang maksimal terhadap perkembangan usaha (Zahoor et al., 
2023). 

Selain keterbatasan kompetensi digital, kendala lain yang sering ditemukan 
adalah terbatasnya modal untuk melakukan investasi teknologi, belum meratanya 
infrastruktur internet di beberapa daerah, serta rendahnya kualitas sumber daya 
manusia. Persaingan yang semakin ketat di pasar digital juga menjadi tantangan 
tersendiri karena UMKM harus bersaing tidak hanya dengan pelaku usaha lokal, 
tetapi juga dengan produk dari berbagai daerah bahkan luar negeri. Di sisi lain, 
perubahan perilaku konsumen yang berlangsung sangat cepat menuntut UMKM 
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untuk terus melakukan inovasi agar tetap relevan dengan kebutuhan pasar (Silva et 
al., 2023). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian pelaku UMKM masih 
menganggap digitalisasi sebagai biaya tambahan, bukan sebagai investasi jangka 
panjang. Akibatnya, proses adaptasi terhadap perkembangan teknologi berjalan 
relatif lambat. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan literasi digital melalui 
pelatihan, pendampingan, dan dukungan berbagai pihak agar transformasi digital 
dapat berjalan secara optimal (Zopiatis et al., 2023). 
 
Strategi Pengembangan UMKM di Era Digital 

Berdasarkan hasil analisis berbagai literatur, terdapat beberapa strategi yang 
dapat diterapkan untuk meningkatkan daya saing UMKM di era digital. Strategi 
pertama adalah meningkatkan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan 
literasi digital, pemasaran digital, pengelolaan media sosial, serta penggunaan 
aplikasi bisnis. Kemampuan tersebut menjadi modal utama agar pelaku UMKM 
mampu memanfaatkan teknologi secara efektif dalam mengembangkan usahanya 
(Drydakis, 2022). 

Strategi kedua adalah memaksimalkan pemanfaatan berbagai platform digital 
sebagai media pemasaran. Penggunaan marketplace, media sosial, situs web bisnis, 
serta layanan periklanan digital mampu memperluas jangkauan pasar dan 
meningkatkan interaksi dengan konsumen (Sahrul & Nuringsih, 2023). Selain itu, 
penerapan sistem pembayaran digital, pencatatan keuangan berbasis aplikasi, serta 
analisis data pelanggan dapat meningkatkan efisiensi operasional sekaligus 
membantu pengambilan keputusan bisnis secara lebih tepat (Anggi et al., 2025). 

Strategi ketiga adalah memperkuat kolaborasi antara pelaku UMKM, 
pemerintah, lembaga pendidikan, lembaga keuangan, dan perusahaan teknologi 
(Alyani1, 2024). Pemerintah dapat memberikan dukungan melalui kebijakan, 
pelatihan, pendampingan, serta penyediaan infrastruktur digital yang memadai. 
Perguruan tinggi dapat berkontribusi melalui penelitian dan program pengabdian 
kepada masyarakat, sedangkan perusahaan teknologi dapat menyediakan berbagai 
inovasi digital yang mudah diakses oleh pelaku UMKM. Kolaborasi tersebut 
diharapkan mampu mempercepat proses transformasi digital sehingga UMKM dapat 
berkembang secara berkelanjutan(Gupta et al., 2025). 
 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital telah menjadi salah 
satu faktor utama dalam meningkatkan daya saing UMKM. Digitalisasi tidak hanya 
memperluas akses pasar, tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional, 
memperkuat hubungan dengan pelanggan, serta membuka peluang inovasi produk 
dan layanan. Namun, keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh 
ketersediaan teknologi, melainkan juga oleh kesiapan sumber daya manusia, 
kemampuan beradaptasi, serta dukungan berbagai pemangku kepentingan (Anatan, 
2023). 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengembangan UMKM 
harus dilakukan secara menyeluruh melalui peningkatan literasi digital, pemanfaatan 
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teknologi informasi, penguatan inovasi, serta kolaborasi lintas sektor. Pendekatan 
tersebut diharapkan mampu membantu UMKM menghadapi persaingan bisnis yang 
semakin kompleks sekaligus meningkatkan kontribusinya terhadap pertumbuhan 
ekonomi nasional (Jurnalita, 2024). Dengan demikian, transformasi digital bukan 
sekadar perubahan penggunaan teknologi, tetapi merupakan proses perubahan pola 
pikir, strategi bisnis, dan budaya organisasi yang harus dilakukan secara 
berkelanjutan agar UMKM mampu bertahan dan berkembang di era digital. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung 
perekonomian Indonesia. Perkembangan teknologi digital telah memberikan 
peluang yang besar bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing melalui 
pemanfaatan media sosial, marketplace, sistem pembayaran digital, dan berbagai 
teknologi pendukung lainnya. Digitalisasi mampu memperluas jangkauan pasar, 
meningkatkan efisiensi operasional, serta memperkuat hubungan dengan pelanggan. 
Namun, proses transformasi digital masih menghadapi berbagai tantangan, seperti 
rendahnya literasi digital, keterbatasan sumber daya manusia, keterbatasan modal, 
belum meratanya infrastruktur teknologi, serta tingginya persaingan bisnis di era 
digital. 

Melalui pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan, penelitian ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan UMKM di era digital memerlukan 
strategi yang terintegrasi, meliputi peningkatan kompetensi digital pelaku usaha, 
optimalisasi pemanfaatan platform digital, penguatan inovasi, serta kolaborasi antara 
pemerintah, pelaku usaha, lembaga pendidikan, lembaga keuangan, dan perusahaan 
teknologi. Penerapan strategi tersebut diharapkan mampu mempercepat 
transformasi digital UMKM sehingga dapat meningkatkan daya saing, menjaga 
keberlanjutan usaha, serta memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap 
pertumbuhan ekonomi nasional di masa mendatang. 
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